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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa terjadi ketidak
seimbangan antara tim kesehatan terlatih yang biasanya adalah anggota KSR (Korps Sukarela)
PMI Unit Universitas Nusantara PGRI Kediri dan juga jumlah peserta Pekan Olahraga yang
cedera. Sehingga terkadang dengan pengetahuan yang minim mereka melakukan tindakan yang
terbilang sembarangan, seperti mengurut bagian yang dirasa sakit. Tindakan tersebut tidak
sepatutnya dilakukan jika belum mengetahui cedera apa yang dialami, karena dapat
mengakibatkan cedera malah semakin parah.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana membuat sistem pakar untuk
mendiagnosa cedera umum pada peserta pekan olahraga di Universiatas Nusantara PGRI Kediri?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Membuat sebuah aplikasi Sistem Pakar untuk membantu
Tim Kesehatan, peserta Pekan Olahraga dan orang awam dapat mendeteksi cedera olahraga
beserta penanganan medis dasarnya. (2) Membuat aplikasi yang bisa digunakan untuk belajar
para anggota baru KSR PMI unit Universitas Nusantara PGRI Kediri di kantor sekretariat KSR.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Telah dibuat sebuah aplikasi
sistem pakar diagnosa cedera umum pada peserta pekan olahraga dapat membantu panitia dan
tim kesehatan Pekan Olahraga di Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam melakukan
penanganan medis dasar pada peserta pekan olahraga yang mengalami cedera. (2) Telah dibuat
aplikasi sistem pakar untuk membantu proses belajar anggota baru KSR PMI UN PGRI Kediri
di kantor sekretariat KSR.

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) Aplikasi sistem
pakar ini perlu adanya aspek-aspek Interaksi Manusia dan Komputer dengan membangun sistem
yang lebih user-friendly dengan design interface yang lebih menarik. (2) Penyempurnaan fitur
dan menu lain perlu ditambahkan untuk menambah kenyamanan pengguna.

Kata kunci : sistem pakar, diagnosa, cedera umum olahraga.
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. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu
aktivitas yang wajib dilakukan oleh
manusia, karena dengan olahraga tubuh
bisa menjadi lebih sehat dan kuat.
Bahkan selain itu, olahraga sekarang ini
sudah menjadi sebuah hobby oleh
sebagian besar masyarakat, khususnya di
Indonesia. Beberapa olahraga yang
paling digemari masyarakat Indonesia
antara lain : futsal, basket, voli dan bulu
tangkis. Karena banyaknya peminat
olahraga, seringkali kita menjumpai
adanya Pekan Olahraga, yang mana
olahraga diperlombakan untuk
memperebutkan hadiah. Begitu juga di
Universitas Nusantara PGRI Kediri,
setiap tahunnya selalu diadakan Pekan
Olahraga, misalnya: Rektor Cup,
POMTEK (Pekan Olahraga Mahasiswa
Teknik), dan lain — lain. Olahraga yang
sering diperlombakan adalah futsal, voli,
bulutangkis dan  basket.  Dengan
diadakannya Pekan Olahraga tersebut
Mahasiswa bisa menyalurkan
kegemarannya  dibidang  olahraga.
Namun, tidak sedikit pula para peserta
Pekan Olahraga yang mengalami cedera
saat melaksanakan pertandingan. Dari
cedera ringan sampai cedera berat dan

dapat membahayakan diri.

Salah satu tindakan antisipasi adalah
mengetahui gejala-gejala cedera yang
dialami oleh peserta Pekan Olahraga
tersebut, agar dapat dengan cepat
dilakukan penanganan medis dasar,
sehingga cedera yang dialami tidak
berakibat semakin parah. Namun, di
Pekan Olahraga Universitas Nusantara
PGRI Kediri, terjadi ketidak seimbangan
antara tim kesehatan terlatih yang
biasanya adalah anggota KSR (Korps
Sukarela) PMI  Unit  Universitas
Nusantara PGRI Kediri dan juga jumlah
peserta Pekan Olahraga yang cedera.
Selain itu, sebagian besar peserta Pekan
Olahraga tidak terlatih secara medis
sehingga apabila mengalami cedera
belum tentu dapat memahami cara
penanganan medis dasarnya. Sehingga
terkadang dengan pengetahuan yang
minim mereka melakukan tindakan yang
terbilang sembarangan, seperti mengurut
bagian yang dirasa sakit. Tindakan
tersebut tidak sepatutnya dilakukan jika
belum mengetahui cedera apa yang
dialami, karena dapat mengakibatkan
cedera malah semakin parah.

Sangat disayangkan apabila gejala-
gejala yang sebenarnya dapat ditangani
lebih awal menjadi cedera yang lebih
serius akibat kurangnya pengetahuan.
Pengetahuan sebenarnya dapat diperoleh
dari buku-buku atau situs-situs internet

yang membahas tentang cedera. Akan
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tetapi, untuk mempelajari hal tersebut
tidaklah ~ mudah, karena  selain
memerlukan waktu yang lama untuk
memahaminya, sumber-sumber tersebut
juga belum tentu dapat mendiagnosis
jenis cedera seperti dilakukan oleh yang
terlatih dan seorang dokter.

Maka dengan demikian, perlu
dibangun sistem pakar untuk diagnosa
cedera pada peserta Pekan Olahraga
Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Sistem pakar ini mempunyai fasilitas
konsultasi yang memungkinkan
pengguna dapat memperoleh informasi
gejala-gejala cedera dan cedera apa yang
dialami, serta solusi untuk dilakukannya
penaganan medis dasar. Sistem ini
dibuat terbatas pada diagnosa suatu
cedera berdasarkan gejala-gejala cedera
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat
bahwa penggunaan teknologi informasi
berbasis komputer diharapkan akan
membantu dalam proses mendiagnosa
cedera umum pada peserta Pekan

Olahraga.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka dapat diidentifikasi
masalahnya sehingga dapat dikenal
sebagai suatu permasalahan yang perlu
adanya pemecahan, dalam penelitian ini

terdapat beberapa masalah :

1. KSR PMI unit Universitas Nusantara
PGRI Kediri, belum memiliki sistem
yang bagus untuk mendiagnosa
cedera umum serta penanganan
medis dasar pada peserta pekan
olahraga. Sehingga anggota KSR
PMI unit Universitas Nusantara
PGRI Kediri yang biasanya menjadi
tim kesehatan, belum terbantu secara
maksimal ketika menangani cedera
umum pada peserta Pekan Olahraga.

2. Tim kesehatan Pekan Olahraga yang
terkadang juga anggota baru KSR
PMI unit Universitas Nusantara
PGRI Kediri, masih membutuhkan
panduan penanganan cedera,
sehingga memerlukan sebuah sistem
untuk membantu dalam menangani
cadera umum  peserta  Pekan
Olahraga.

3. Dibutuhkan aplikasi yang dapat
digunakan oleh peserta ataupun
panitia  Pekan Olahraga yang
membutuhkan bantuan secara tepat
untuk menangani keadaan cedera

peserta Pekan Olahraga.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan agar
penelitian ini lebih fokus dan tidak
meluas dari pembahasan masalah yang
akan diteliti, maka batasan permasalahan
pada penulisan skripsi ini adalah:

1. Data cedera olahraga yang diperoleh

dari KSR unit Universitas Nusantara
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PGRI Kediri meliputi olahraga yang
sering diperlombakan pada Pekan
Olahraga di Universitas Nusantara
PGRI Kediri (futsal, basket, voli dan
bulutangkis).

2. Aplikasi sistem pakar ini hanya
untuk mendiagnosa cedera umum
dan penanganan medis dasar, pada
peserta Pekan Olahraga berdasarkan
gejala.

3. Menggunakan metode inferensi
Forward Chaining.

4. Aplikasi ini
menggunakan bahasa pemrograman
Delphi dan database MySQL.

terbatas  hanya

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka
masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana membuat sistem pakar untuk
mendiagnosa cedera umum pada peserta
Pekan  Olahraga  di  Universitas

Nusantara PGRI Kediri.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Membuat sebuah aplikasi Sistem
Pakar untuk membantu  Tim
Kesehatan, peserta Pekan Olahraga
dan orang awam dapat mendeteksi
cedera olahraga beserta penanganan

medis dasarnya.

2. Membuat  aplikasi yang  bisa
digunakan untuk  belajar para
anggota baru KSR PMI unit
Universitas Nusantara PGRI Kediri

di kantor sekretariat KSR.

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis
komputer yang menggunakan pengetahuan,
fakta, dan teknik penalaran dalam
memecahkan masalah yang biasanya hanya
dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam
bidang tersebut (Kusrini, 2006).

Pada dasarnya sistem pakar diterapakan
untuk mendukung aktivitas pemecahan
masalah. Beberapa aktivitas pemecahan
yang dimaksud antara lain: pembuatan
keputusan (decicion making), pemaduan
pengetahuan (knowledge fusing), pembuatan
desain (designing), prerencanaan (planning),
prakiraan (forecasting), pengaturan
(regulating), pengendalian (controlling),
diagnosis

(diagnosing), perumusan

(prescribing),  penjelasan  (explaining),
pemberian nasihat (advising) dan pelatihan
(tutoring). Selain itu sistem pakar juga dapat
berfungsi sebagai asisten yang pandai dari

seorang pakar (Kusrini, 2006).

B. Pengertian Cedera Olahraga

Dalam arti  umum cedera adalah
kerusakan atau luka yang dialami atau
diderita oleh seseorang. Dengan demikian,

cedera olahraga dapat diartikan cedera yang
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terjadi pada waktu seseorang melakukan
fitness, latihan atau pertandingan olahraga.
(Sukarmin, 2005).

C. Use Case Aplikasi Sistem Pakar
Aplikasi Sistem Pakar diagnosa cedera
berfungsi untuk mendiagnosa cedera pada
peserta Pekan Olahraga. Dalam proses ini
terdapat 2 aktor yakni admin dan user.
Berikut ini adalah use case diagram aplikasi

sistem pakar diagnosa cedera:

= =
x x
t kelola data gejala
x i

x |
= ¥ B3 G
=

/

admin
w GO

* x
Gnnsultas\
= x

XJ‘ logout ;
Gambar 1 Use Case Diagram

Sistem Pakar Diagnosa Cedera

D. CDM dan PDM

Berdasarkan fungsionalitas yang
digambarkan menggunakan UML di atas
dapat disusun ERD yang terdiri dari CDM
(Conceptual Data Model) sebagai tampilan
fisik dari database dan PDM (Physical Data
Model) yang menggunakan hubungan antara

data sebagai berikut:

®omox
e gt 5 x
lihat data gejala
= =

x & user
i ) s S
lihat data cedera dan solusi

x x

* ®

to_oet

to_geisla

KD GEAA G Vaabledwadesl GE | ey |ECOEES
e
MLGEIAA " Vaable charaden 81

soLus|
Identifier_1_<pix Ientifier_1_spix

login_samin

user name <pi> Varisble characiers (10) <hi>
password Varisble characters (6]

\dentifier_1_<pi>

\dentifier_1_<pi>

Gambar 2 CDM Aplikasi Sistem

Pakar

1h_cedera e

KD CEDERA varcher(S)  =ph= KD GEJALA yarchar5) <pic>
MAMA_CEDERA varcher(30) NM_GEJALA varchar(a5)
SOLUSI varcher(300)

th_relasi

KD_CEDERA varchar(5)
KD_GEJALA varchar(5)

th_aturan

pertanysan <Undefined>

user name wvarchar{10) <pk> Undefined
<Undefined>

password  varchar(8) ya
yidak <Undefineds

status <Undefineds

login_sdmin id stwen  =Undefined> =pi>

Gambar 3 PDM Apliakasi Sistem
Pakar

E. Evaluasi Sistem

1. Tampilan Halaman Awal

Login digunakan untuk masuk kedalam
sistem. Admin harus login dahulu sebelum
masuk kedalam sistem. Username dan
password admin yang membedakan hak
akses antara admin dan user, sedangkan user
langsung saja pilih tombol masuk, tampilan

awal ini dapat dilihat pada gambar :

(: SISTEM PAKAR DIAGNOSA CEDERA UMUM PADA PESERTA PEKAN OLAHRAGA e

SISTEM PAKAR DIAGNOSA CEDERA UMUM PADA PESERTA PEKAN OLAHRAGA

FORM LOGIN

Gambar 4 Tampilan Awal
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2. Tampilan Konsultasi

Tampilan konsultasi ini digunakan oleh user
untuk berkonsultasi masalah cedera apa
yang ingin didiagnosa berserta solusi

penanganannya. Dapat dilihat pada gambar :

Gambar 5 Tampilan Konsultasi

3.Tampilan Hasil Diagnosa

Tampilan hasil diagnosa adalah output dari
menu konsultasi yang mana user diminta
untuk menjawab pertanyaan antara “ya” atau
“tidak” kemudian didiagnosa dan muncul
hasil diagnosa berupa cedera dan solusi
penanganannya. Tampilan hasil diagnosa

dapat dilihat pada gambar :

Gambar 6 Tampilan Hasil Diagnosa

PENUTUP
A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Telah dibuat sebuah aplikasi sistem
pakar diagnosa cedera umum pada
peserta pekan olahraga dapat membantu
panitia dan tim kesehatan Pekan
Olahraga di Universitas Nusantara
PGRI  Kediri  dalam
penanganan medis dasar pada peserta

melakukan

pekan olahraga yang mengalami cedera.

2. Telah dibuat aplikasi sistem pakar untuk
membantu proses belajar anggota baru
KSR PMI UN PGRI Kediri di kantor
sekretariat KSR.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk
mengembangkan sistem pakar diagnosa
cedera umum olahraga adalah sebagai
berikut :

1. Pengembangan lebih lanjut terhadap
sistem adalah dengan memperhatikan
aspek-aspek Interaksi Manusia dan
Komputer dengan membangun sistem
yang lebih user-friendly dengan design

interface yang lebih menarik.

2. Penambahan menu-menu pada sistem,
sehingga sistem lebih baik dan
sempurna  sesuai  dengan  yang

diharapkan.
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